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The Project Based Learning (PjBL) model plays an important role in improving
scientific literacy by encouraging students to understand scientific concepts more
deeply and applicatively. Through poster-making projects in science learning, students
not only learn essential material but are also trained to solve complex problems,
engage in higher-order thinking, and innovate to produce tangible outcomes. In factual
conditions, students who are also Islamic boarding school students (santri) face limited
study time, as they must divide their schedules between school and religious activities.
Consequently, their learning effectiveness in science subjects is restricted to classroom
hours, resulting in low scientific literacy and learning outcomes. This study aims to
analyze students’ scientific literacy skills by comparing the implementation of the PjBL
model through poster-making with worksheet-based assignments in the topic of the
solar system for grade VII students at UPTD SMPN 3 Banyuates, Sampang Regency. The
research applied a quantitative approach with a comparative design, where the
experimental class was taught using project-based poster-making, while the control
class received conventional worksheet-based learning. The sample consisted of 58
seventh-grade students. Data were collected through tests and analyzed using a one-
way ANOVA. The results show a significant difference in scientific literacy skills. The
PjBL model with poster-making proved to be more effective than worksheet-based
assignments. Therefore, project-based poster-making can be considered an effective
strategy to enhance students’ scientific literacy. Teachers are encouraged to apply this
model more consistently and sustainably in science learning.
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Model Project Based Learning (PjBL) memiliki peran penting dalam meningkatkan
literasi sains dengan mendorong siswa memahami konsep ilmiah secara mendalam
dan aplikatif. Melalui proyek pembuatan poster dalam pembelajaran sains, siswa tidak
hanya mempelajari materi esensial tetapi juga dilatih menyelesaikan masalah
kompleks, berpikir tingkat tinggi, dan berinovasi hingga menghasilkan produk nyata.
Kondisi faktual menunjukkan bahwa siswa yang juga merupakan santri di pondok
pesantren menghadapi keterbatasan waktu belajar, karena harus membagi waktu
antara sekolah dan aktivitas pondok. Akibatnya, efektivitas belajar IPA hanya terbatas
pada jam pelajaran di sekolah, sehingga literasi sains dan hasil belajar mereka masih
rendah. Penelitian ini bertujuan menganalisis kemampuan literasi sains siswa dengan
membandingkan implementasi model PjBL melalui pembuatan poster dengan
pembelajaran berbasis lembar kerja peserta didik pada materi sistem tata surya kelas
VII UPTD SMPN 3 Banyuates, Kabupaten Sampang. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain komparatif, di mana kelas eksperimen diberikan
pembelajaran berbasis proyek membuat poster, sementara kelas kontrol
menggunakan pembelajaran konvensional berbasis lembar kerja. Sampel penelitian
berjumlah 58 siswa kelas VII. Data dikumpulkan melalui tes, kemudian dianalisis
menggunakan uji one way ANOVA. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan
signifikan pada kemampuan literasi sains. Model PjBL dengan pembuatan poster
terbukti lebih efektif dibandingkan penugasan berbasis lembar kerja. Dengan
demikian, pembelajaran berbasis proyek pembuatan poster dapat menjadi strategi
yang efektif untuk meningkatkan literasi sains. Guru diharapkan dapat menerapkan
model ini secara konsisten dan berkelanjutan dalam pembelajaran.

I. PENDAHULUAN keterampilan  berpikir  kritis, kemampuan

Literasi sains merupakan kemampuan yang berpikir tingkat tinggi, dan berpikir secara
sangat penting dimiliki oleh peserta didik sejak  ilmiah. Sains, sebagai tubuh pengetahuan
usia dini. Dari literasi sains ini dikembangkan = membutuhkan pendekatan khusus dalam
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mengembangkan literasi berbasis sains, dengan
melakukan kajian, menyajikan fakta dan data
ilmiah, melakukan eksperimen, menganalisis
secara ilmiah, mendiskusikan dan mengkomuni-
kasikan hasil tentang konsep, prinsip, hukum,
dan teori satu sama lain (Hasan, 2018: 237).
Literasi sains merupakan hal yang sangat
esensial dalam epistimologi ilmu diperoleh, yang
mencakup 4 aspek: pengetahuan, konteks,
kompetensi, dan sikap. Dalam literasi sains
berfokus bagaimana siswa berpikir secara ilmiah
terkait dengan pemerolehan pengetahuan, yaitu
dengan melakukan identifikasi pertanyaan,
memberikan penjelasan atau pemahaman secara
saintifik, menyusun atau mengkonstruksi
pengetahuan baru, menyimpulkan berdasarkan
bukti ilmiah, dan mengembangkan kemampuan
berpikir berbasis hipotesis dan sebagainya,
sehingga dapat berperan mengatasi berbagai isu
dan gagasan terkait sains (Pertiwi, 2018: 23).

Project Based Learning (PjBL) menurut
Trianto (2009: 78) adalah model pembelajaran
yang diimplementasikan dengan pendekatan
yang berpusat pada siswa, dengan siswa terlibat
secara aktif dalam merancang, melaksanakan,
dan menyelesaikan proyek dalam waktu tertentu
yang berhubungan permasalahan nyata dalam
kehidupan sehari-hari. Tujuan utamanya adalah
mengembangkan keterampilan berpikir Kkritis
dan kreatif, berkolaborasi dengan sesama siswa
dan guru, berkomunikasi dalam menyampaikan
ide dan gagsan melalui pengalaman yang
kontekstual dan bermakna. Model PjBL relevan
dengan pengembangan literasi sains dengan
siswa memahami dan mengimplementasikan
pengetahuan ilmiah berdasarkan metode yang
dipelajarinya untuk membuat keputusan yang
cerdas dan mampu menyelesaikan permasalahan
yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam penerapan model PjBL siswa tidak hanya
mempelajari sains berdasarkan hal-hal yang
bersifat  teoritis, tetapi juga  mampu
mengaplikasikannya dalam konteks kehidupan
nyata, yang bermuara pada peningkatan literasi
sains siswa.

Dalam  konteks faktual, selama ini
pembelajaran sains di SMPN 3 Banyuates
Sampang lebih banyak menggunakan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan metode
penugasan dan kerja kelompok. LKPD adalah
instrument pembelajaran yang dirancang untuk
mengarahkan peserta didik dalam kegiatan
belajar untuk mencapai tujuan secara efektif.
LKPD membantu peserta didik dalam memahami
materi dengan langkah, kegiatan, dan tugas

tertentu serta mengaktifkan proses berpikir
peserta didik. LKPD selama ini menjadi
penunjang utama dalam pembelajaran sains.

Kenyataan yang terlihat pada siswa kelas VII
UPTD SMPN 3 Banyuates Kabupaten Sampang
menunjukkan literasi dan prestasi belajar sains
masih rendah. Indikatornya adalah: lebih banyak
menguasai sains dengan menghafal dan belum
memahami materi esensialnya,  kurang
mengajukan pertanyaan yang berkualitas dalam
pembelajaran sains, belum mampu berpikir
kritis, kurang bisa mengkomunikasikan temuan
dan gagasan sains, kurang bisa mengaitkan
berbagai materi sains yang dipelajarinya, kurang
bisa mengumpulkan informasi dengan data dan
bukti ilmiah, kurang menganalisis berbagai hal
secara mendalam, dan kurang bisa
menyimpulkan materi yang dipelajari.

UPTD SMPN 3 Banyuates Kabupaten Sampang
yang awalnya adalah Sekolah Satu Atap yang
berada di wilayah Kecamatan Banyuates. Sekolah
ini berada di lingkungan pondok pesantren
dengan latar belakang sebagian besar siswanya
adalah santri. Siswa tidak hanya belajar
pendidikan umum, tetapi juga belajar ilmu agama
di lingkungan pondok. Kondisi ini membuat
santri belajar pengetahuan umum secara efektif,
hanya ketika berada di sekolah. Semua
pembelajaran harus tuntas pada saat siswa
belajar selama jam sekolah. Selama ini, kegiatan
pembelajaran di sekolah berlangsung apa adanya
hanya dengan memanfaatkan buku paket yang
ada di sekolah dan penugasan berupa LKPD
(Lembar Kerja Peserta Didik) yang terdapat
dalam buku paket. Dengan pola belajar yang
demikian, maka para siswa hanya dapat
memanfaatkan waktu belajar di sekolah selama
jam sekolah saja, sehingga seringkali materi yang
seharusnya mereka dapatkan menjadi kurang
diterima dengan baik. Berdasarkan kondisi
faktual inilah, dalam pembelajaran sains,
dibutuhkan strategi dan model pembelajaran
yang mampu secara efektif meningkatkan literasi
sains siswa.

Dalam penelitian ini dilakukan eksperimen
dengan menggunakan pembelajaran berbasis
proyek membuat media poster dalam materi
sistem tata surya. Alasan utamanya adalah media
poster sudah akrab dalam diri siswa dengan
lingkungan sehari-hari. Dalam poster ini
nantinya diharapkan siswa dapat mengkaji dan
melakukan temuan terkait dengan materi yang
dipelajari, menganalisis temuan berdasarkan
bukti ilmiah, menyajikan pemikiran kritis dalam
poster, mengkomunikasikan gagasan dan
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temuan, serta menyajikan problem solving dalam
poster digital yang dibuat siswa dalam
penugasan proyek yang dibuat. Penelitian ini
dilakukan untuk memperkuat literasi sains dan
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran [PA
pada tingkat SMP.

II. METODE PENELITIAN

Rancangan dalam penelitian ini digunakan
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
merupakan penelitian yang menekankan pada
fenomena objektif dengan pendekatan survey
atau pengukuran lain yang dideskripsikan
dengan  angka-angka  kuantitatif. =~ Dalam
pandangan Sukmadinata (2008: 53) penelitian
kuantitatif menganalisis fenomena yang diteliti
secara objektif dengan menggunakan data
berupa angka-angka yang dilakukan dengan
pengolahan statistik untuk menarik kesimpulan
atau jawaban penelitian. Dengan pengolahan
statistik inilah fenomena dapat dianalisis dan
dimaknai serta menarik hubungan, pengarubh,
atau perbandingan dari variable-variabel yang
diteliti. Dalam penelitian kuantitatif menurut
Danuri & Maisaroh (2019: 18) dilakukan untuk
menguji suatu teori dan membuktikan hipoétesis,
teori-teori tersebut didukung oleh bukti-bukti
empiris yang kuat, dan didukung dengan proses
berpikir deduktif dari teori yang bersifat umum,
yang dilanjutkan dengan pengumpulan bukti
empiris yang bersifat khusus. Dalam pendekatan
ini digunakan pendekatan penelitian dengan
jenis penelitian komparasi atau perbandingan,
bukan relasi sejajar atau kausalitas. Dalam
penelitian, komparasi digunakan untuk memban-
dingkan hasil pembelajaran dari efek perlakuan
yang diimpelementasikan dalam pembelajaran.
Pemilihan jenis penelitian ini didasari oleh alasan
bahwa dalam pembelajaran segala sesuatu yang
dipraktikkan atau diimplementasikan oleh guru
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Untuk hal
yang dipraktikkan, maka jenis penelitian yang
efektif adalah dengan pendekatan penelitian
kuantitatif dengan jenis penelitian komparasi
atau perbandingan.

Dalam penelitian ini, sebagai sampel
penelitian ditentukan sampel total sebanyak 2
kelas, yaitu kelas VII A yang terdiri dari 30 siswa
sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B
sebanyak 28 siswa sebagai kelas kontrol. Hal ini
dilakukan dengan alasan bahwa kelas VII di SMP
Negeri 3 Banyuates Kabupaten Sampang, hanya
terdiri dari 2 kelas. Untuk itu, diambil 2 kelas
secara keseluruhan sebanyak 58 siswa sebagai
sampel penelitian. Selanjutnya karakteristik

subjek penelitian juga relatif sama dengan

rentang usia 12 - 14 tahun, tingkat intelegensi

siswa yang bervariasi, dan kemampuan siswa per
kelas juga relatif sama, dan ada variasi gender
dalam masing-masing kelas.

Implementasi model Project Based Learning
dalam pembelajaran IPA dilaksanakan dengan
fokus pada materi tata surya yang
diimplementasikan dalam 3 kali pertemuan.
Siswa dalam kelompok eksperimen dilakukan
pembelajaran dengan menggunakan model
Project Based Learning membuat media poster
yang meliputi materi: (1) konsep dan komponen
dalam tata surya; (2) teori terbentuknya tata
surya; (3) planet dan karakteristiknya; (4) Gerak
rotasi dan revolusi; (4) fase-fase bulan dan
gerhana; (5) perbandingan ukuran dan jarak
antarplanet; (6) manfaat dan pengaruh benda
langit terhadap kehidupan di bumi.

Materi dilakukan secara fokus dengan
implementasi merancang proyek membuat
poster sesuai dengan materi yang diajarkan
dalam 3x pertemuan. Dalam pembelajaran
dilaksanakan dengan membuat proyek, sesuai
dengan sintaks model pembelajaran Project
Based Learning, selanjutnya dilakukan presentasi
poster yang dibuat dan pameran hasil proyek
siswa secara keseluruhan untuk kembali saling
mempelajari materi melalui poster yang dibuat
oleh siswa secara lengkap.

Selanjutnya dalam pembelajaran meng-
gunakan model Project Based Learning membuat
poster dilakukan sebagai berikut:

1. Guru melakukan orientasi klasikal pem-
belajaran dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan pemantik yang berhubungan
dengan materi sistem tata surya yang akan
dipelajari. Dalam hal stimulasi juga dilakukan
dengan menyajikan gambar dan contoh media
poster yang berhubungan dengan sistem tata
surya.

2. Guru memberikan informasi materi dan
menjelaskan tujuan khusus pembelajaran
berkaitan dengan sistem tata surya.

3. Guru mengorganisasi siswa dalam kelompok
dan melakukan pembagian tugas proyek yang
akan dilaksanakan.

4. Guru membimbing siswa mengidentifikasi
masalah dan membuat rencana Kkerja, serta
rancangan proyek yang akan dilakukan.
Dalam kelompok siswa melakukan diskusi
tentang proyek yang akan dibuat meliputi:
konsep dasar, materi esensial yang akan
disajikan, pemilihan gambar dan desain, serta
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III.

pengaturan eksekusi
poster.

Siswa dalam kelompok dengan bimbingan
guru menyusun jadwal dan alokasi waktu
serta tahapan penyelesaian proyek. Masing-
masing kelompok membuat 2 poster yang
berhubungan dengan materi sistem tata
surya.

Guru melakukan monitoring pekerjaan atau
proyek yang dibuat siswa dalam kelompok,
memberikan masukan dan saran dalam
pengerjaan proyek siswa.

proyek pembuatan

. Siswa mempresentasikan hasil kerja membuat

media poster secara bergiliran dalam
kelompok. Selanjutnya, siswa dalam kelompok
lain mengajukan pertanyaan atau pernyataan.
Masing-masing kelompok diberikan kesem-
patan 2 kali untuk presentasi sesuai dengan
materi sistem tata surya yang ditugaskan
dalam proyek.

Setelah presentasi selesai secara keseluruhan,
selanjutnya dilakukan pameran poster sistem
tata surya secara lengkap dengan siswa saling
melakukan kunjungan dalam pameran yang
dilakukan.

Siswa dan guru melakukan refleksi
terhadap aktivitas proses dan hasil dari
proyek membuat poster materi sistem tata
surya dalam pembelajaran IPA yang
dilaksanakan. Refleksi ini sekaligus evaluasi,
kesan, pengalaman, dan perasaan siswa
terhadap proses dan hasil dalam tugas proyek.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang diperolah selama pelaksanaan
kegiatan pembelajaran dengan model PjBL
membuat media poster yang dihasilkan oleh
siswa adalah sebagai berikut.

Pada salah satu poster yang disajikan,
dengan memuat beberapa elemen yang
mencerminkan litereasi sains, dengan: (1)
mengidentifikasi pertanyaan ilmiah; (2)
menginterpretasi data atau informasi ilmiah;
(3) menginterpretasi data atau informasi
ilmiah; (4) mengkomunikasikan penjelasan
ilmiah. Kompetensi tersebut sangat sejalan
dengan kerangka PISA yang mencakup
evaluating and designing scientific enquiry
(identifikasi dan penjabaran pertanyaan
ilmiah), interpreting data and evidence scien-
tifically (interpretasi data), dan explaining
phenomena scientifically (komunikasi
penjelasan ilmiah) (OECD, 2016).

TEORI TERBENTUKNYA
TATA SURYA.

Kelompok |
THEORI NEBULA

»

Gambar 1. Poster Terbentuknya Tata Surya

Beberapa yang dapat dielaborasikan dalam
poster kelompok 1, dalam perspektif literasi
sains sebagai berikut.

Adanya informasi ilmiah terkait dengan
terbentuk tata surya, dengan teori Nebula,
pencetus dan tokohnya, inti teorinya, tahapan
terbentuknya, dan bukti ilmiah dari teori
Nebula (Gambar 2).

TEORI NEBULA

= Inti teori: Tate suryns terbentuk
Aaarit avwonrs g claary dobhos robos s
(neobula) yang moangaioarml geays
Gravitasi, sehingoas e aontoal
ummipaloan yoang Darputar dan
v i rmyenjacdl calcran.

EIEM B AR AN K AN L8
-

ANTMOMNORME AT S NN

Gambar 2. Informasi [lmiah

Mengidentifikasi pertanyaan ilmiah
dengan: mengapa teori Nebula menjadi teori
modern yang paling banyak diterima?
Pertanyaan ini merupakan kunci untuk
mengetahui teori terbentuknya sistem tata
surya, sekaligus menjadi pertanyaan pemantik
yang membuka kerangka berpikir siswa
tentang terbentuknya tata surya secara
keseluruhan, serta ada bukti ilmiah terkait
teori Nebula (Gambar 3).
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Didukung oleh Pengamatan Astronomi
Modermn Teleskop seperti Hubble dan

James Webb Space Telescope

¥ Bukti pengamatan nyata,
M Xonsisten dengan hukum fisika,
M Mampu menjelaskan struktur dan dinamika tata surya,
M Didukung simulasi ilmjah, dan ’ > r
¥ Bersifat logis dan tertdka untuk pengembangan.

+

Gambar 3. Identifikasi Pertanyaan Ilmiah

Menginterpretasi data atau informasi
ilmiah dengan: pada Gambar 4 berikut ini
memuat teori terbentuknya sistem tata surya,
tahapan pembentukan, struktur tata surya,
dan sebagainya.

Proses:
1.Nebula runtuh akibat gaya
gravitasi —» berotasi —
memipih menjadi cakram.

2.Di pusat cakram terbentuk
protobintang (matahari muda)

3.Sisa materi di sekitarnya
menggumpal menjadi planét,
satelit, asteroid, dll.

Gambar 4. Interpretasi Data atau Informasi
[Imiah

1. Adanya sikap ilmiah: poster yang ditampil-
kan menggambarkan rasa ingin tahu
terhadap fenomena luar angkasa, kritis
terhadap informasi dengan membedakan
fakta dan opini.

2. Adanya kreativitas dalam desain poster
yang dibuat dan disajikan dengan informasi
yang informatif dan menarik.

3. Menginterpretasi data atau informasi
ilmiah dengan memberikan sumber yang
terpercaya dari poster yang disajikan.

4. Mengkomunikasikan penjelasan ilmiah
dengan menyampaikan pengetahuan dan
informasi dengan cara yang kreatif dan
mudah dalam menyampaikan pesan.

5. Poster yang disajikan menunjukkan
informasi, analisis, dan sintesis yang
dikomunikasikan secara visual.

Respon siswa dalam pembelajaran
membuat proyek membuat poster dalam
pembelajaran sains sangat antusias dan aktif.
Hal ini dapat dilihat dari tingkat keterlibatan

siswa dalam semua tahapan proyek, mulai
dari perencanaan ide sampai penyelesaian
poster, kemudian mengkomunikasikan dalam
presentasi kelompok. Dalam perencaan
sebagian besar siswa menunjukkan
antusiasme dalam mengusulkan ide, mengum-
pulkan informasi ilmiah, menentukan konten
atau materi dalam poster, menentukan desain,
pembagian tugas kelompok, eksekusi proyek,
sampai dalam penyelesaian desain poster.

Respon aktif siswa terlihat dalam
presentasi dengan memperlihatkan kesiapan
materi yang dikuasai. Secara keseluruhan
materi yang dipresentasikan oleh siswa
dikuasai dengan cukup baik. Elaborasi
penguatan juga dilakukan apabila membutuh-
kan keterangan lebih lanjut dari materi inti
yang dipaparkan. Secara umum siswa mampu
menjelaskan isi poster dengan urutan yang
jelas, mulai dari awal tema atau judul,
pendahuluan, inti, dan penutup. Tampak
penguasaan materi yang cukup baik,
meskipun beberapa di antaranya tergantung
pada teks dalam poster atau catatan yang
dimiliki oleh siswa.

Cara penyampaian dalam presentasi pada
umumnya berjalan dengan cukup lancar,
meskipun ada beberapa yang disampaikan
dengan kurang lancar, sambil membaca. Pesan
yang disampaikan dalam poster dapat
diterima dengan baik oleh siswa lainnya. Ada
penyampaian yang dilakukan dengan suara
yang jelas, artikulasi dan intonasi yang sesuai.
Ada pula yang disampaikan dengan suara dan
intonasi yang datar. Untuk tataran presenter
pemula, secara keseluruhan termasuk dalam
kategori cukup baik.

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh
siswa lainnya mampu dijawab dengan cukup
baik. Ada siswa yang percaya diri memberikan
penjelasan yang runtut dan mampu
mengaitkan jawaban dengan materi sains
yang dipelajari. Namun, ada juga siswa yang
ragu-ragu dalam memberikan jawaban, hanya
memberikan jawaban singkat, melemparkan
pertanyaan kepada anggota kelompok
lainnya. Ada juga peserta yang kurang bisa
menjawab yang relevan dengan pertanyaan
yang diajukan.

Beberapa siswa memberikan jawaban di
luar prediksi dengan menjawab pertanyaan
yang kocak dan spontan. Seperti pertanyaan
yang diajukan dalam materi benda-benda
langit saat ditanya “apakah yang dimaksud
dengan bintang beralih?”, dijawab dengan
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karena malaikat sedang marah kepada setan
yang hendak memasuki bumi, sehingga
mereka melempar benda-benda yang ada di
langit. Padahal jawaban yang diharapkan
adalah tentang meteor sebagai benda langit.
Meteor Dberasal dari meteoroid, yaitu
bongkahan kecil batu atau logam yang
melayang di luar angkasa. Ukurannya bisa
sebesar butiran pasir hingga beberapa meter.
Meteoroid ini biasanya pecahan dari asteroid
atau komet. Saat meteoroid memasuki
atmosfer Bumi dengan kecepatan sangat
tinggi (hingga puluhan km/detik), gesekan
dengan molekul udara membuatnya panas.
Panas yang ekstrem ini membuat meteoroid
terbakar dan berpijar, menghasilkan cahaya
terang yang melintas cepat di langit malam.
Cahaya inilah yang disebut meteor, atau
secara awam dikenal sebagai “bintang jatuh”
atau “bintang beralih”.

Ada pula cletukan tentang makhluk aliens
yang menghuni planet selain bumi. Selain itu,
respon spontanitas siswa yang menjawab
bahwa manusia bisa hidup di planet dan
negara-negara maju di dunia, sedang ingin
menguasai planet selain bumi.

Setelah pembelajaran selesai dilaksanakan
test, untuk mengetahui literasi sains siswa
dengan memberikan pertanyaan terbuka
sebanyak 20 soal. Adapun indikator literasi
sains siswa adalah: 1) kemampuan
menjelaskan fenomena secara ilmiah, yang
terdiri dari: (a) menerapkan pengetahuan
ilmiah yang sesuai, (b) mengidentifikasi dan
menghasilkan model representasi penjelasan,
(c) membuat prediksi yang sesuai, (d)
menawarkan hipotesis, dan (e) menjelaskan
implikasi dari pengetahuan bagi masyarakat;
2) kemampuan mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah, yang terdiri dari: (a)
mengidentifikasi pertanyaan dalam studi
ilmiah, (b) membedakan pertanyaan dalam
penyelidikan, (c) mengevaluasi pertanyaan
secara ilmiah, dan (d) mengevaluasi berbagai
cara untuk kevalidan data, objektivitas, dan
penjelasan; 3) kemampuan menafsirkan data
dan bukti ilmiah yang terdiri dari: (a)
mentransformasi data, (b) menganalisis,
menafsirkan data, dan menarik kesimpulan;
(c) mengidentifikasi bukti, asumsi, serta
alasan dibalik kesimpulan, dan membedakan
argumen ilmiah dan bukti dari berbagai
sumber.

Hasil validasi instrumen soal tes
keterampilan literasi sains oleh ahli dan

praktisi diperoleh hasil rata-rata adalah 96%.
Kesesuaian soal dengan indikator keteram-
pilan sains, kejelasan struktur dan konstruksi
soal, dan bahasa yang digunakan secara
keseluruhan dinilai sangat baik. Penilaian
instrumen angket didasarkan indikator
literasi sains, sehingga diperoleh hasil yang
valid. Berdasarkan validasi ahli dan praktisi,
dinyatakan bahwa instrumen tes
keterampilan literasi sains layak digunakan.
Instrumen tes literasi sains digunakan untuk
mengetahui keterampilan literasi sains siswa
kelas VII SMPN 3 Banyuates Kabupaten
Sampang.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan literasi sains siswa UPTD
SMPN 3 Banyuates Kabupaten Sampang
dengan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran proyek membuat media poster
diperoleh nilai rata-rata 80,93. Sedangkan
kemampuan literasi sains siswa dalam
kelompok kontrol dengan pembelajaran
konvensional melalui penugasan diperoleh
nilai rata-rata 71,71. Secara umum
perbandingan kemampuan literasi sains siswa
digambarkan dalam diagram berikut.

Diagram | Kemawpuan Literasi Sams

» Pembetaiaran cengan
Forugasan

= Mode Proyek Bebani un
Medsa Foster

Gambar 5. Diagram Kemampuan Literasi
Sains

Hasil analisis statistik dengan uji One Way
Anova dengan SPSS 22, nilai signifikasinya
adalah 0.000 < 0.05. Nilai Gainnya adalah 9,22
dan N-Gainnya adalah 0,325. Jadi, dapat
disimpulkan pembelajaran dengan meng-
gunakan model pembelajaran berbasis proyek
membuat media  poster  berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan literasi sains
pada materi sistem tata surya siswa kelas VII
SMPN 3 Banyuates Kabupaten Sampang.
Klasifikasi besarnya pengaruh adalah tinggi
dengan nilai N-Gain sebesar 0,325.
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Tabel 1. Analisis Data

N-Gain Signifi-

Nilai rata-rata Gain Ket.
s <g> kan
tensi Kelompok Kelompok
Eksperimen Kontrol
Kemampuan .
Literasi 80,93 71,71 922 0325 %000 <Signifi-
. 0,05 kan
Sains

Untuk poster yang disajikan siswa lebih
fokus pada menganalisis dan memaparkan
fenomena tersebut berdasarkan bukti-bukti
ilmiah terkait dengan materi sistem tata surya
yang dipelajari. Hal ini relevan dengan apa
yang dinyatakan Rusilowati (2014: 6), bahwa
literasi sains adalah fokus mempelajari sains
dalam meningkatkan kapasitas berpikir sains
dengan eksplorasi berbagai fakta-fakta sains
yang dipelajarinya dan disajikan dengan
argumentasi berdasarkan bukti-bukti ilmiah.

Dalam proyek membuat poster dengan
materi tata surya, hal yang paling menonjol
untuk temuan penelitian adalah siswa
memiliki kemampuan membedakan fakta-
fakta sains yang ditemukan. Hal ini merupa-
kan bagian dari literasi sains yang penting
bagi siswa, sehingga dalam mempelajari sains
tidak sekedar menghafal dan mengingat
materi yang dipelajari, tetapi lebih pada
mengidentifikasi dan mengeksplorasi fakta-
fakta sains, dan kemudian melakukan analisis
menggunakan metode sainstifik untuk
menganalisis dan menginterpretasi informasi
dan data yang diperoleh. Hal ini relevan
dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Gormally et al (2012) yang menekankan
bahwa literasi sains dengan kemampuan
menganalisis apa yang diperoleh dengan
menggunakan metode ilmiah.

Dalam proyek poster yang dibuat oleh
siswa tidak hanya dituntut untuk memahami
sains, tetapi juga mampu memgkomunikasi-
kan gagasan yang dituangkan dalam poster
dan kemudian dipresentasikan. Hal ini
mengasah  kemampuan  siswa  dalam
mengkomunikasikan ide dan gagasannya,
memecahkan masalah, dan keterampilan
berpikir kritis yang terstimulasi dalam proses
diskusi lanjut dalam memahami dan
menginterpretasi sains dalam tataran lebih
lanjut. Pendapat ini senada dengan pandangan
Toharuddin (2012: 11) & Rusilowati (2014: 6)
yang menyatakan bahwa literasi sains tidak
hanya merujuk pada kemampuan seseorang
untuk memahami sains, tetapi juga meng-
komunikasikan sains, mengimplementasikan

sains dalam memecahkan masalah sains
dalam mengasah Kketerampilan mengambil
keputusan  berdasarkan rasional atau
pertimbangan sains.

Beberapa indikator minat sains siswa
dalam pembelajaran dengan menggunakan
model proyek membuat media poster adalah:
(1) menunjukkan rasa ingin tahu terkait
dengan sistem tata surya dan fenomenanya,
serta permasalahannya, (2) menunjukkan
kemauan dalam memperoleh pengetahuan
dan keterampilan dengan menggunakan
berbagai sumberdaya dan metode yang
digunakan, dan kemauan untuk mengakses
informasi dan minat yang berkelanjutan
dalam sains, khususnya yang berhubungan
dengan materi sistem tata surya; (3)
menyadari pentingnya argumentasi ilmiah
dan pertimbangan dalam berbagai perspektif
dalam mempelajari sains, mendukung
penggunaan informasi faktual dan penjelasan
rasional, dan menggunakan pemikiran yang
logis dalam penyelidikan sampai dengan
menarik kesimpulan.

Dalam penggunaan model proyek membuat
media poster dipaparkan secara detail materi
esensial terkait bahasan yang dipelajari siswa
secara lengkap. Hal utama adalah munculnya
cara-cara berpikir dengan metode ilmiah
dengan memunculkan pertanyaan-pertanyaan
kritis dengan pertanyaan pemantik dari guru
yang kemudian dilakukan penyelidikan dari
berbagai sumber atas pertanyaan atau
informasi yang diperoleh. Dalam proses
pembuatan poster juga dilakukan kajian yang
mendukung keterampilan sains siswa dengan
mengamati, menanya, mengumpulkan infor-
masi, menghubungkan dengan pengetahuan
yang dimiliki oleh siswa, mengkomunikasikan
ide gagasan sains yang dimiliki dan ditemukan
oleh siswa. Hal ini sejalan dengan
keterampilan sains dalam pembelajaran di
sekolah yang dikemukakan oleh Budiono
(2022) dengan mengembangkan keterampilan
mengamati (observing), menanya (asking),
mengumpulkan informasi (gathering), meng-
asosiasi (associating), dan mengkomuni-
kasikan (communicating).

Selain itu dalam model pembelajaran
berbasis proyek membuat media poster
relevan dengan pengembangan keterampilan
literasi sains dengan mengasah keterampilan
berpikir kritis siswa dengan menganalisis
masalah dan solusi permasalahan sains,
mengembangkan keterampilan pengambilan
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keputusan dalam pelaksanaan proyek,
mengembangkan Kketerampilan komunikasi
dan menyampaikan ide dan gagasan secara
sistematis dalam presentasi poster,
menumbuhkan inovasi dan kreativitas dalam
merancang dan menyelesaikan proyek yang
ditugaskan, dan memperkuat keterampilan
kolaborasi siswa dalam bekerja sama dengan
tim.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan,
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan kemampuan literasi sains antara
implementasi model pembelajaran berbasis
proyek membuat media poster dengan
penugasan berbasis lembar kerja peserta
didik pada materi sistem tata surya siswa
kelas VII UPTD SMPN 3 Banyuates Kabupaten
Sampang. Perbedaan ini didasarkan hasil
analisis statistik dengan uji One Way Anova
dengan SPSS 22, nilai signifikasinya adalah
0.000 < 0.05. Pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis
proyek membuat media poster berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan literasi sains
siswa. Peningkatan keterampilan literasi sains
siswa sangat tampak pada: (1) kemampuan
menjelaskan fenomena secara ilmiah; (2)
kemampuan mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah; dan (3) kemampuan
menafsirkan data dan bukti ilmiah.

B. Saran

Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Implementasi Model
Pembelajaran Berbasis Proyek Membuat Poster
untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa.
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